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ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada tanggal 16 Oktober 2024, Bahlil Lahadalia dinyatakan lulus dari 

program doktoral di Sekolah Kajian Stratejik dan Global (SKSG) Universitas 

Indonesia. SKSG UI merupakan lembaga pendidikan pascasarjana yang 

menawarkan program magister dan doktor dengan pendekatan multi, inter, dan 

transdisiplin. Salah satu misi utama SKSG adalah memberikan layanan pendidikan 

terbaik kepada para pemangku kepentingan serta mendorong pelaksanaan 

penelitian yang berkualitas dan dipublikasikan di jurnal bereputasi. 

Bahlil mengajukan disertasi berjudul "Kebijakan, Kelembagaan, dan Tata 

Kelola Hilirisasi Nikel yang Berkeadilan dan Berkelanjutan di Indonesia". Setelah 

pelaksanaan sidang promosi doktor, disertasi ini menjadi bahan perbincangan 

publik karena waktu penyelesaian studinya yang relatif singkat yakni satu tahun 

delapan bulan. Fenomena ini memunculkan berbagai tanggapan di ruang publik, 

mengingat durasi tersebut lebih cepat dari batas waktu minimal penyelesaian 

program doktor sebagaimana yang diatur dalam Pasal 14 Peraturan Rektor 

Universitas Indonesia Nomor 016 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Program 

Doktor. Peraturan tersebut secara eksplisit menyatakan bahwa program doktor 

dirancang untuk enam semester dan dapat ditempuh sekurang-kurangnya dalam 

empat semester (dua tahun) serta selama-lamanya sepuluh semester (lima tahun). 

Dengan demikian, capaian studi doktoral dalam waktu kurang dari dua tahun 

menimbulkan pertanyaan mengenai kepatuhan terhadap standar akademik dan tata 

kelola pendidikan tinggi yang berlaku. Fenomena ini tidak hanya menarik perhatian 
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masyarakat umum, tetapi juga mengundang respons dari kalangan akademisi. Salah 

satu akademisi yang turut menyampaikan kritik ialah Henri Subiakto, profesor 

komunikasi dari Universitas Airlangga sekaligus mantan Staf Ahli Menteri 

Komunikasi dan Informatika RI. Melalui unggahan di laman media sosial “x” milik 

pribadinya, Henri secara sarkastik mengomentari kelulusan Bahlil Lahadalia yang 

dinilai terlalu cepat dan kontroversial. 

 

Gambar 1. 1 Screenshot cuitan Henri Subiakto 

Sumber: x 
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Henri menyoroti bahwa kerusakan dalam dunia pendidikan, khususnya jika 

terjadi di tingkat elit, dapat berdampak luas pada tatanan sosial dan negara. Kritik 

tersebut mempertegas pentingnya menjaga integritas akademik, terutama ketika 

berkaitan dengan tokoh publik yang memiliki kekuasaan. Untuk mendukung 

pandangannya, Henri menyertakan tangkapan layar dari laman Wikipedia yang 

menampilkan profil Bahlil Lahadalia, serta data dari Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDikti) yang menunjukkan bahwa Bahlil mengundurkan diri dari studi 

S2 di Universitas Cenderawasih. Penyertaan dua sumber ini dimaksudkan untuk 

menyoroti potensi ketidaksesuaian antara informasi publik dan fakta administratif. 

Cuitan tersebut kemudian menarik perhatian luas, dengan lebih dari 47 ribu 

tayangan dan ratusan kali dibagikan ulang, menunjukkan besarnya perhatian publik 

terhadap isu ini. 

 Di luar isu durasi studi, perhatian publik juga tertuju pada dugaan bahwa 

Bahlil mempublikasikan artikel ilmiah di dua jurnal yang termasuk dalam kategori 

jurnal predator. Padahal, publikasi ilmiah yang berkualitas merupakan salah satu 

syarat utama kelulusan program doktor hal ini juga disebutkan dalam misi program 

SKSG UI sendiri. Kredibilitas jurnal yang digunakan sebagai tempat publikasi 

sangat menentukan bobot akademik serta integritas dari disertasi yang diajukan. 

Banyak pihak menantikan hasil investigasi resmi dari UI untuk memastikan 

transparansi dan integritas dalam proses akademik di institusi tersebut. Polemik ini 

semakin menguat setelah UI secara resmi menangguhkan gelar doktor Bahlil 

Lahadalia pada 13 November 2024.   

Keputusan ini diumumkan oleh Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) UI, 

KH. Yahya Cholil Staquf, setelah rapat koordinasi empat organ UI pada 11 
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November 2024. Pihak UI juga menyampaikan permintaan maaf terkait kegaduhan 

yang muncul di masyarakat yang dimuat pada siaran pers. Dalam rangka 

memastikan kualitas dan integritas akademik, UI telah melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap tata kelola Program Doktor (S3) di Sekolah Kajian Stratejik 

dan Global (SKSG).  

Gambar 1. 2 Siaran Pers terkait Mahasiswa Program Doktor (S3) SKSG UI 
Sumber: Jawa Pos Radar Solo 

 

Keputusan ini diumumkan oleh Ketua Majelis Wali Amanat (MWA) UI, 

KH. Yahya Cholil Staquf, setelah rapat koordinasi empat organ UI pada 11 

November 2024. Pihak UI juga menyampaikan permintaan maaf terkait kegaduhan 

yang muncul di masyarakat yang dimuat pada siaran pers. Dalam rangka 

memastikan kualitas dan integritas akademik, UI telah melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap tata kelola Program Doktor (S3) di Sekolah Kajian Stratejik 

dan Global (SKSG).  

Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia, 

Andrinof Chaniago berpendapat, bahwa waktu yang singkat tersebut dapat 
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mencerminkan kurangnya kedalaman dalam proses akademik yang seharusnya 

memerlukan waktu lebih lama untuk pemahaman penelitian yang valid dan 

kredibel, serta masyarakat berargumen percepatan ini mungkin lebih menekankan 

pada kecepatan administratif daripada pada kualitas akademik yang seharusnya 

lebih mendalam (Lavenia Anastasya, 2024). 

Hal ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut karena Universitas 

Indonesia, sebagai institusi pendidikan tinggi dengan reputasi baik nasional 

maupun internasional, memiliki tanggung jawab untuk menjaga kredibilitas dan 

integritas sistem akademiknya. Kesesuaian proses akademik tidak hanya 

memengaruhi status pihak yang bersangkutan, tetapi juga berdampak langsung 

pada kepercayaan publik terhadap universitas dan dunia pendidikan tinggi di 

Indonesia secara keseluruhan. Sorotan terhadap kasus ini menempatkan Universitas 

Indonesia dalam posisi dimana transparansi dan kebijakan institusi akademik 

menjadi isu yang perlu dibahas. 

Melihat hangatnya polemik ini, media massa berlomba-lomba 

memberitakan perkembangan polemik gelar doktor Ketua Umum Partai Golkar dari 

berbagai sudut pandang. Dalam polemik ini, Mediaindonesia.com menjadi salah 

satu portal berita online yang mengangkat pemberitaan terkait kontroversi gelar 

Bahlil tersebut. Mediaindonesia.com memiliki ideologi yang meliputi 

nasionalisme, independensi, profesionalisme, dan memiliki status hukum yang sah. 

Ideologi nasionalisme berarti media ini berorientasi pada kepentingan bangsa dan 

berupaya memberikan informasi yang terpercaya. Sementara itu, independensi dan 

profesionalisme menunjukkan prinsip untuk bersikap netral dan menjalankan kerja 

jurnalistik secara etis. Memiliki status hukum yang sah mengacu pada status 
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Mediaindonesia.com sebagai institusi pers yang sah dan telah terverifikasi oleh 

lembaga resmi, yaitu Dewan Pers. 

Mediaindonesia.com, sebagai bagian dari media yang dimiliki oleh tokoh 

politik Surya Paloh, tidak bisa dilepaskan dari dinamika kepemilikan yang turut 

membentuk cara media menyusun narasi. Hubungan kedekatan antara Surya Paloh 

dan Bahlil Lahadalia bisa menjadi salah satu faktor yang memengaruhi bagaimana 

suatu peristiwa diberitakan. Dalam konteks ini, realitas yang disajikan dalam 

pemberitaan tidak semata-mata lahir dari fakta objektif, melainkan merupakan hasil 

dari konstruksi sosial yang terjadi di ruang redaksi. Pemilihan portal berita 

Mediaindonesia.com dalam penelitian ini dikarenakan Surya Paloh terlihat hadir 

pada sidang doktor Bahlil Lahadalia (Devi Puspitasari, 2024). Dugaan kedekatan 

Bahlil Lahadalia dengan Surya Paloh juga terlihat pada pernyataan yang 

dikeluarkan oleh Surya Paloh dalam acara Kongres III NasDem.  

"Begitu niat baik saja tapi tidak strategi yang tepat ah. Bung Bahlil bisa 

menjawabnya itu, sebagai adik saya," kata Surya Paloh dalam pidatonya pada 25 

agustus 2024 lalu. 

Dalam berpolitik Surya Paloh dan Bahlil Lahadalia juga memiliki latar 

belakang politik yang serupa, yakni sama-sama berasal dari Partai Golkar. Surya 

Paloh merupakan tokoh senior yang pernah menduduki posisi Ketua Dewan 

Penasihat Golkar pada tahun 2004, bahkan sempat mencalonkan diri sebagai Ketua 

Umum Partai Golkar pada tahun 2009. Di sisi lain, Bahlil Lahadalia kini menjabat 

sebagai Ketua Umum Partai Golkar untuk periode 2024 - 2029. Kesamaan pada 

latar belakang politik ini membuka kemungkinan adanya kedekatan personal 

maupun keterkaitan dalam jaringan politik lama yang masih terpelihara.  
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Gambar 1. 3 Ketua Umum Partai Nasdem Surya Paloh Hadiri Sidang Promosi 

Doktor Bahlil Lahadalia 

Sumber: Kompas.com 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap pemberitaan di portal 

media daring Mediaindonesia.com, ditemukan sebanyak 14 berita yang membahas 

polemik gelar doktor Bahlil Lahadalia dalam periode 16 Oktober hingga 17 

November 2024. Dari analisis yang dilakukan, peneliti melihat adanya 

kecenderungan bias dalam pembingkaian pemberitaan. Bias ini terlihat dari cara 

media lebih banyak menonjolkan narasi yang bersifat membela Bahlil, serta 

dominasi narasumber yang berasal dari pihak-pihak yang memiliki keterkaitan 

politik atau hubungan personal dengannya. Peneliti menetapkan periode analisis 

dari 16 Oktober hingga 17 November 2024, bertepatan dengan waktu dimulainya 

sorotan publik terhadap kelulusan Bahlil hingga pengumuman penangguhan 

gelarnya oleh Universitas Indonesia. Rentang waktu tersebut dipilih karena 

mencakup fase awal munculnya polemik, puncak perhatian media, hingga respons 

resmi dari institusi terkait, sehingga memungkinkan peneliti melihat bagaimana 

framing dibangun secara utuh oleh Mediaindonesia.com dalam menarasikan isu 

tersebut. 
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Di sisi lain, berdasarkan sejumlah penelitian yang menggunakan analisis 

framing Robert N. Entman, peneliti menemukan adanya perbedaan antara 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Misalnya 

penelitian yang dilakukan oleh Noveri Faikar Urfan dan Andika Bagus Setyawan 

(2023) dengan judul Analisis Framing Harian Republika dan Mediaindonesia.com 

pada Isu Permendikbudristek 30/2021 menunjukkan adanya perbedaan sikap antara 

kedua media. Republika cenderung kontra terhadap peraturan tersebut karena 

dianggap melegalkan seks bebas, sedangkan Mediaindonesia.com mendukung 

penerapan Permendikbudristek 30/2021 dan mendorong kampus segera 

mengimplementasikannya. 

Selanjutnya, penelitian oleh Imelda Dwi Putri Nainggolan dan Catur 

Suratnoaji (2023) berjudul Analisis Framing Pemberitaan Ganjar Pranowo 

Menolak Kehadiran Timnas Israel di Indonesia pada Mediaindonesia.com 

menunjukkan bahwa Mediaindonesia.com cenderung bersikap netral dalam 

membingkai pemberitaan. Netralitas ini terlihat dari pemilihan judul yang sebagian 

besar menyampaikan tanggapan Ganjar secara langsung, sementara sebagian 

lainnya menyoroti dampak negatif terhadap elektabilitas Ganjar dan PDIP. 

Mediaindonesia.com juga memberikan ruang bagi Ganjar untuk menyampaikan 

klarifikasi tanpa disertai opini redaksi, sehingga tidak ditemukan indikasi 

keberpihakan politik meskipun media tersebut dimiliki oleh pendiri Partai NasDem, 

Surya Paloh. 

Berdasarkan uraian dari sejumlah penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk 

menelusuri bagaimana media daring membingkai pemberitaan terkait isutertentu. Dalam 

penelitian ini, peneliti fokus untuk mengkaji bagaimana media membingkai pemberitaan 

mengenai polemik gelar doktor yang disandang oleh Bahlil Lahadalia pada 
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Mediaindonesia.com. Penelitian ini menawarkan kebaruan karena pada penelitian 

terdahulu belum ditemukan kajian yang secara khusus membahas framing media daring 

terhadap polemik gelar doktor Bahlil Lahadalia. Peneliti memilih media daring 

MediaIndonesia sebagai objek kajian, mengingat media ini dimiliki oleh Surya Paloh, yang 

juga merupakan tokoh politik yang memiliki kedekatan dengan Bahlil. 

Untuk mengkaji cara pembingkaian isu tersebut, peneliti menggunakan analisis 

framing dari Robert N. Entman. Model ini dipilih karena menawarkan kerangka yang 

komprehensif dengan empat elemen utama, yaitu define problems (pendefinisian masalah), 

diagnose causes (identifikasi penyebab), make moral judgement (penilaian moral), dan 

treatment recommendation (rekomendasi penyelesaian) (Eriyanto, 2012). 

Teori framing Entman dianggap relevan karena mampu mengungkap bagaimana 

media membentuk realitas melalui seleksi isu dan penonjolan aspek-aspek tertentu dalam 

pemberitaan. Dengan menggunakan kerangka ini, peneliti berharap dapat mengungkap 

apakah terdapat kepentingan tertentu di balik pemberitaan MediaIndonesia terkait polemik 

gelar doktor Bahlil Lahadalia. Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Polemik Gelar 

Doktor Bahlil Pada Portal Berita Mediaindonesia.com (Periode 16 Oktober 2024 – 17 

November 2024)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Mediaindonesia.com dalam membingkai berita Polemik Gelar 

Doktor Bahlil. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pembingkaian berita Analisis Framing Pemberitaan Polemik Gelar 
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Doktor Bahlil Pada Portal Berita Mediaindonesia.com (Periode 16 Oktober 2024 – 

17 November 2024). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk menambah 

pengetahuan dalam melakukan penelitian yang sejenis khususnya pada analisis 

framing yang bermanfaat dalam pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya pada 

bidang konsentrasi Jurnalistik. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini merupakan sebuah gambaran ketika media melakukan Frame 

(pembingkaian) dalam sebuah pemberitaan. Hasil dari penelitian ini nantinya 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi ataupun masukan kepada tiap media 

untuk tetap menjaga proporsional dan objektifitas dalam melakukan pemberitaan 

sebuah peristiwa.   
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